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Kriteria Jurnal Nasional Terakreditasi:

jurnal Ilmiah Nasional TERAKREDITASI harus mengacu pada
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2011 tentang Terbitan
Berkala Ilmiah dan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan Nasional Nomor 49/DIKTI/Kep/2011 tentang pedoman Akreditasi
Terbitan Berkala Silakan baca : permendiknas no. 22 _Tahun 2011 tentang
Terbitan Berkala Ilmiah SK Dirjen Dikti no. 49[D;KTI[Kgp[2011 tentang
pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah Surat Edaran Direktur Diktendik
No. 1313/E5.4/1L1 /2011 tentang Akreditasi Terbitan Berkala Timiah Tahun
2011 Surat Edaran Direktur  Diktendik Tanggal 10 January 2012
tentang Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah Tahun 2012

KRITERIA JURNAL INTERNASIONAL

Kriteria Umum

1. Bahasa yang digunakan adalah bahasa PBB (Inggris, Perancis, Spanyol
Arab, Cina)

2. Pengelolaan naskah sedemikian rupa sehingga naskah yang diterima cepa
terbit (rapid review) dan ada keteraturan terbit

3. Jurnal berkualitas (prestige), bisa dilihat dari daftar penelaah naskahnya da
Editorial Board-nya yaitu pakar di bidangnya dalam dan luar negeri.

4, Dibaca oleh banyak orang di bidangnya, bisa dilihat da
distribusi/peredarannya (circulation).

5. Menjadi acuan bagi banyak peneliti (citation).

6. Tercantum dalam Current Content dan sejenisnya (di PDI! ada juga majale
abstrak yang disebut Fokus, tapi berbahasa Indonesia).

7. Artikel yang dimuat berkualitas, bisa dilihat dari kemutakhiran topik d:
daftar acuannya.

8. Penyumbang artikel/naskah berasal dari banyak negara

9. Penelaah berasal dari banyak negara yang terkemuka di bidangnya.

10. Menawarkan off-prints/reprints.

11. Terbit teratur sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

12. Penerbitan jurnal tidak terkendala oleh dana.

13. Bukan jurnal Jurusan, Fakultas, Universitas atau Lembaga Ya
mencerminkan derajat kelokalan. Seyogyanya diterbitkan oleh himpun
profesi.

14. Memberi kesempatan penulis artikel membaca contoh cetak

15. Artikel yang dominan (kalau bisa > 80%), berupa artikel orisinil (h
penelitian), bukan sekadar review atau ulasan.

16. Kadar sumber acuan primer >80%, derajat kemutakhiran acuan >80%.

17. Tersedia Indeks di sefiap volume.

18. Ketersediaan naskah tidak menjadi masalah. Angka penolakan + 60%

19. Mempertimbangkan Impact Factor, yaitu”

Jumlah sitasi pada artikel yang dimuat di jurnal X

Jumiah artikel yang dimuat di jurnal X

Faktor ini dihitung tahunan.

Contoh Impact Factor beberapa jurnal pada tahun 1993: Cell 37.
Nature 22.326;

EMBO Journal 13.208; Eur 3 Biochem 3.306; Appl Biochem Biotech 0.73!
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3. Berdasarkan peraturan-peraturan di atas (A.1 dan 2) maka terhitung mulai kelulusan
setelah Ag.stus 2012 diberlakukan ketentuan di Universitas Muhammadiyah
Semarang sepagal berikut:

Uk lulus program Sarjana (S1) harus menghasilkan “makalah ilmiah”
vang diterbitkan minimal secara online di “Portal E-Journal Karya Iimiah
—tsan  S1  UNIMUS” dengan alamat portal: http://ejurnal-ilmiah-
S1.urwmus.ac.id

4 -arg amaksud “makalah ilmiah” atau “karya ilmiah julusan S1” adalah termasuk
—rgeasan tugas akhir (5 — 10 halaman), atau makalah ilmiah hasil penelitian (5 - 10
~aaman) hasil Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian (PKMP) dan Program
<regtifitas Mahasiswa Artikel Ilmiah (PKMAI);

2. Ringkasan Tugas Akhir harus mengandung item-item berikut ini dan disusun
berurutan minimal terdiri dari:
i, Judul Skripsi;
ii. Nama Mahasiswa (nama pertama) diikuti Nama Pembimbing (nama terakhir)
yang dituliskan tanpa gelar;
iii. Nama Jurusan/Program Studi dan Fakultas dan Universitas diikuti
alamatnya;
iv. Abstrak (judul diikuti teks abstrak) dan diikuti Kata Kunci
v. Pendahuluan (latar belakang dan tujuan)
vi. Metodologi, hasil, dan deskripsi/pembahasan)
vii. Kesimpulan
viii. Daftar Pustaka (hanya dituliskan yang diacu di dalam makalah ini)

b. Makalah Ilmiah Hasil Penelitian harus mengandung item-item berikut ini dan
disusun berurutan minimal terdiri dari:
i. Judul Makalah/Skripsi;
ii. Nama Mahasiswa (nama pertama) diikuti Nama Pembimbing (nama terakhir)
yang dituliskan tanpa gelar
iii. Nama Jurusan/Program Studi dan Fakultas dan Universitas diikuti
alamatnya;
iv. Abstrak (judul diikuti teks abstrak) dan diikuti Kata Kunci
v. Pendahuluan (latar belakang dan tujuan)
vi. Isi makalah (metode, hasil, dan deskripsi/pembahasan)
vii. Kesimpulan
viii. Daftar Pustaka (hanya dituliskan yang diacu di dalam makalah ini)

c. Nama Pembimbing dituliskan di urutan terakhir dan ditandai dengan footnote (*
Penulis PenanggungJawab) Lihat Contoh artikel di Lampiran C.

5. Yang dimaksud dengan istilah “E-Journal” adalah jurnal yang diterbitkan atau
dipublikasikan secara online di internet.

II. PETUNJUK KHUSUS
1. Nama Jurnal Ilmiah, terkait nama jurnal hendaknya mengacu pada seberapa
banyak artikel yang akan dimuat yang berkorelasi dengan jumlah calon wisudawan
per periode:
a. Jika program studi jumiah mahasiswa yang akan mempublikasikan artikel
ilmiahnya lebih dari 20 artikel di masing-masing Program Studi (dengan asumsi
jumlah calon wisuda per periode 20 wisudawan maka diupayakan membuat jurnal



sendiri disesuaikan dengan nama program studinya. Jika Misalnya: Jurnal
Keperawatan, Jurnal Kesehatan Masyarakat dil.

b. Jika jumlah calon wisudawan per periode lebih dari 20 mahasiswa disarankan
untuk membuat jurnal dengan nama jurnal yang berorientasi pada sub
konsentrasi bidang studi, contoh untuk prodi Keperawatan dapat menerbitkan
nama jurnal maternitas, komunitas, jiwa dan lain-lain.

¢. Jika program studi yang memiliki calon wisudawan kurang dari 10 per periode
wisuda dapat berkolaburasi dengan progdi lain dalam satu induk fakultas dengan
menerbitkan satu jurnal contoh progdi elektro dapat berkolaburasi dengan progdi

teknik mesin membentuk jurnal fakultas teknik.

2. Nama-nama jurnal tersebut sebaiknya telah memiliki nomor ISSN online, namun jika

saat ini belum memiliki sebaiknya direncanakan memiliki nomor ISSN online untuk
yang akan datang. Dengan adanya nomor ISSN ini maka nama jurnal tentunya harus
unik (tidak boleh sama dengan nama jurnal yang sudah ada).

_ Infrastruktur Penunjang Portal E-Journal Karya Timiah Lulusan S1 UNIMUS yang
meliputi: ~ penyediaan dan pengelolaan server web  (http://ejurnal-ilmiah-
Si.unimus.acid ), instalasi software Open Journal System (03S), dan pelatihan
tentang cara-cara mengunggah file PDF artike! iimiah menjadi tanggung jawab
Departemen TIK UNIMUS, sedangkan Pengelolaan E-Journal danfatau Petugas
Pengunggah artikel ilmiah menjadi tanggung jawab Petugas Perpustakaan sebaga
Lembaga pengelola repository literatur/referensi  UNIMUS dengan bekerjasame
dengan pengelola jurnal prodi masing-masing, dalam hal ini bisa ditunjuk Koordinatol
Tugas Akhir.

. petunjuk tentang Cara-Cara Mengunggah file-file PDF karya ilmiah ke dalan
Portal E-Journal UNIMUS (httg:[[ejurnal-ilmiah-Sl.unimus.ac.id) sebagaiman
dimaksudkan dilampirkan dalam dokumen ketentuan ini (Lampiran A).

Publikasi E-Journal Karya Iimiah Lulusan S1 UNIMUS yang dimaksud di atas diba
menjadi beberapa Volume dan Nomor dan Tahun disesuaikan dengan period
wisuda di UNIMUS bulan Mei dan Oktober dengan aturan:

a. Volume: dibuat urutan angka arab dimulai dari Volume 1 dan seterusnys
dimana satu volume memuat publikasi selama satu tahun. Misalnya: semu
publikasi di tahun 2012 adalah Volume 1, sedangkan publikasi tahun 2013 adale
Volume 2, dan seterusnya.

b. Nomeor: dibuat urutan angka arab dimulai dari Nomor 1 dan seterusnya, dimar
satu nomor memuat publikasi selama satu periode wisuda. Misalnya (sebag
contoh saja):

« Wisuda Oktober 2012 berarti: Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012;
« Wisuda Mei 2013 berarti: Volume 2, Nomor 1, Tahun 2013,

. Wisuda Oktober 2013 berarti: volume 2, Nomor 2, Tahun 2013;
« dan seterusnya.

. Penunjukkan Mitra Bestari atau Reviewer masing-masing E-Journal diserahk
sepenuhnya kepada masing-masing Program Studi. Mitra Bestari bisa disesuaik
dengan Penguji skripsi atau tim yang dibentuk oleh masing-masing Program Studi.

. Petunjuk Penulisan Makalah Ilmiah masing-masing E-Journal harus meru
kepada ketentuan di item A.3 tentang isinya, sedangkan detail atau style templ



)

sepenuhnya diserahkan ke masing-masing Program Studi (lihat Contoh artike! di
Lampiran C)

Araxgl Iimiah yang diupload ke dalam Portal E-Journal tersebut harus dalam bentuk
sczopy dengan tipe file Portable Document Format atau PDF.

2-~:3h halaman masing-masing artikel iimiah adalah 5 — 10 halaman per artikel.

Ketentuan-ketentuan tentang jurnal ilmiah yang tidak diatur di dalam dokumen ini
harus mengacu kepada dokumen-dokumen: Surat Edaran Dirjen DIKTI No.
2050/E/T/2011 tentang Kebijakan Unggah Karya Iimiah; dan Permendiknas No. 22
Tahun 2011 tentang Terbitan Berkala Iimiah, dan ketentuan tentang Terbitan Berkala
Iimiah menurut PDII-LIPI,



LAMPIRAN A

PETUNJUK CARA MENGUNGGAH ARTIKEL ILMIAH KE DALAM PORTAL E-
JOURNAL KARYA ILMIAH LULUSAN S1 UNIMUS

Alamat Portal: http://ejurnal-ilmiah-S1.unimus.ac.id
Software system: Open Journal System (0JS)

A. Peran-Peran dalam Pengelolaan Open Journal System

1. Peran-peran yang ada di dalam pengelolaan e-journal menggunakan sistem 05
adalah (urut dari yang mempunyai otorisasi paling tinggi ke yang lebih rendah):
Journal Manager, Editor, Section Editor, Reviewer, Author, Reader, dan
Subscriber.

2. Untuk mengunggah artikel yang sudah siap terbit dalam dokumen PDF, maka
dapat dilakukan dengan metode shorcut atau menggunakan plugin
QuickSubmit yang hanya memerlukan satu langkah saja. Metode ini hanya
memerlukan peran dari Journal Manager dan Editor saja.

3. Adapun tugas dari masing-masing peran tersebut (Journal Manager dan Editor)
dalam mengunggah artikel dengan plugin Quick Submit adalah:

a. Journal Manager. bertugas mengedit dan mensetup atau
mengkustomisasi website jurnal yang bersangkutan; mengunggah file artikel
ilmiah dalam PDF yang sudah siap terbit menggunakan QuickSubmit Plugin;
mengedit dan memasukkan metadata (data-data penulis,abstrak, kata
kunci, dasn lain-lain); mengubah password peran-peran lainnya; dapat login
sebagai peran-peran di bawahnya (Editor, Section Editor, Reviewer, Author,
Reader, dan Subscriber).

b. Editor: bertugas sebagaimana Editor-in-Chief sebuah jurnal; menentukan
atau membuat Volume dan Nomor/Issue sebuah jurnal; menjadwalkan
penerbitan; mempublikasi/mendisable sebuah nomor/issue jurnal; mengedit
data-data Volume dan Nomor/Issue jurnal

8. Cara-cara Mengunggah Artikel Siap Terbit dengan QuickSubmit Plugin
1. Secara garis besar, mengunggah artikel siap terbit ke dalam Portal E-Journal

Karya Iimiah Lulusan S1 dapat dilakukan dengan langkah-langkah:

a. Editor membuat Volume, Nomor/Issue, dan Tahun penerbitan, dan
mempublikasikan.

b. Journal Manager memasukkan metadata artikel (nama penulis, afiliasi,
judul, abstrak, kata kunci, dst); Journal Manager mengunggah file artikel
fulltext dalam PDF

¢. Selesai dan artikel sudah online

2. Journal Manager membuatkan user login untuk Editor:

a. Buka website Portal E-Journal di atas, kemudian Login sebagai Joumnal
Manager (JM). Jika sudah login sebagai JM maka anda bisa beraksi login
sebagai siapa saja (Editor, Reviewer, dan seterusnya). Klik “Journal
Manager” di Gambar 1.

b. Dengan peran sebagai JM, maka silahkan buat user login sebagai Editor. Klik
“Editor” di Gambar 2. Di Gambar 3, Klik “Enroll an Existing User” untuk
mendaftarkan user yang sudah ada sebagai Editor (misalnya, disamping
sebagai IM user login tekim_jm juga ditunjuk sebagai Editor (satu login
untuk dua role) lihat Gambar 4), atau klik “Create New User” untuk
membuat user baru. Klik “user” di navigasi atas untuk kembali ke menu
user, sehingga diperoleh tampilan di Gambar 5.




HOME ABOUT USER HOME SEARCH CURRENT ARCHIVES OPEN JOURNAL
................................................................... . SYSTEMS
Home > User Home rnal
User Home uSER
....................................................................................................... s TOU 872 logged In 8s...
tekim_jm
¢ My Journals
TEKNIK KIMIA * My Profile
» Journal Manager [Setup] : Log Qut .
My Account NOTIFICATIONS
» Show My_Journats o View
= [dit My Profile * Manage
» Change My Passworg
» Log Out
e — — FT=VIT, TYE S MP-y 1L I I J
» Languages
» Masthead Gambar 2 NOTIFICATIONS
» Prepared Emails * View
» Reading Tools * Manage
» Setup
» Stats & Reporie
» Payments JOURNAL CONTENT
» Systen Plugins Search
» Import/Export Datz
All
_Search |
Browse
. iss
-
. Titl
» Qther Journals
FONT SIZE
A3 A
INFORMATION
* For Readers
¢ For Authors
* For librarans
. , CER R ' QPEN JOURNAL
i En oy onenJoomeenr | secunves [ Gambar 3 | SR
Home > User > 'numa. Manage—ent > Enroliment e, i
Enrollment USER
.......................................................................................... erere st ssssssiprsrrensansnnenes TOU 8T8 logged in as..
tekim_jm
v ¢ My Journals
Editors * My Profile
* Log Qut
| Editors =] | First name | | contains =] | Search | « 10g Out 25 User
ABCDEFGHIJKLMNOQPOQRSTUVWXYZAI
ALL EMROLIED US NOTIFICATIONS
» View
LSERNAME  NAME EMAIL ACTION = Mapage

No enrolled users.

ENROLL AN EXISTING USER | CREATE NEW USER | SYNC ENROLLMENT

JOURNAL CONTENT]
Search

== 11 ==



HOME :?USER HOME SEARCH CURRENT ARCHIVES Gambar 4 D_Mig? RINA

Home > Us Journal Management > Editor Enroliment Journal Help
Editor Enrollment USER
.............................................................................................................................................. You are logged inas...
T tekim_jm
IFlrst name 7, lcontalns ., r Search l « My Journals
s My Profile
ABCDEEGHIIKLMNOBPQRSTUYWXYZAI « Log Out
——— R — e Log Out as User
USERNAME NAME EMAIL ACTION
-  ADMIN , admin istadi@undip.ac.id & ENROLL USER | DISABLE NOTIFICATIONS
- TEKIM JH M, Tekim B = ENROLL USER » View
: i.istadi@undip.ac.id — « Mana
1 - 2 of 2 Items /
Seloct Al | _Gancel | JOURNAL CONTENT
HOME ABOUT USER HOME SEARCH CURRENT ARCHIVES QPEN OURNAL
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- M
Home > User Home Journal Help
Gambar 5
User Home USER
..................................................................................................... You are logged in as...
tekim_jm
+« My Joumnals
TEKNIK KIMIA o My Profile
L t
» Journal Manager [Setun] : og O:Jlt as User
0 01In 01In
itor - - e Creatg ]ssue i
» Editor Unassianed Review Editing [Creat ue] [Notify Users]
NOTEFICATIONS
= View
My Account * Manage
» Show My Journals
. .
» Edit My Profile JOURMAL CONTENT
» Chapge My Passwo?
Search

» Log Out

3. Editor membuat/menentukan Volume, Nomor/Issue, dan Tahur
penerbitan jurnal dan mempublikasikannya:

d.

b.

Jika sudah login sebagai JM maka anda bisa beraksi login sebagai Edito
atau login JM anda berfungsi ganda (sebagai JM dan Editor).

Klik “Editor” pada tampilan seperti Gambar 5, sehingga tampilan menjad
seperti Gambar 6.

Create Issue: Klik “Create Issue” di Gambar 6. Isilah informasi tentan
Issue (Back Issues atau Future Issue), Identification (Volume, Nomor, Year
cek di Title saja, Isi Title misalnya: “Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012")
Description (misal: “Wisuda Periode April 2012"). Kemudian klik buttor
“Save” di bagian bawah.

Untuk mempublikasikan Volume/Nomor tersebut, maka klik pad;
“Wolume 1, Nomor 1, Tahun 2012” di tampilan berikutnya setelah kli
Save”. Kemudian Klik button “Publish Issue” seperti ditampilkan di Gamba
8.

Proses membuat Volume/Issue jurnal sudah selesai, kemudian klik “user” ¢
menu navigasi atas untuk kembali ke user menu semula (seperti Gambar 5)

=12 ==




Home > User » Editor

Editor Home

Toual Hep

Submissions
» Unassigned (0}
» In Review {0)
» In Editing (0)
= Archives

Title il |conta‘ns il |

Submitted B betweenl [ [ LI

Searchl

= and

= Tl

Issues
» Create Jssye <:
» Notify Users
» Future Issues
» Back [ssues

You are logged In as...
tekim_jm

# My journais

* My Profi

* Log Qut

* Log Out as User

NOTIFICATIONS

* \View
s Manage

JOURNAL CONTENT
Search

[ T
Seﬂrch]

Browse
s By Issue
« By Author
» By Title
» Qther ourngis

Home > User > Editor > Issues > Create Issue

Create Issue

......................... T L S L LTI T I Y

0 eln
[ Gambar 7

CREATE ISS5UE FUTURE ISSUES BACK ISSUES

Issue: | -—--- Back Issues -——- Ei -

veseravasan

raerae

Identification
Volume '1—
Number |1 <',.__|
Year EﬁTz_
Issue 2 volume
identification = Number
Z Year
Z Title <—
Title [Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012
Description . T

jisuda Periode Aprit 2012

USER
You are logged in as...
tekim_jm

* My Journals

. Profile

s Log Out

s log OQut as tiser

NOHFICATIONS

* View
* Manage

EDITOR

Submissions
¢ Unassigned (0)

Notify Users
s Future [ssues
» Back Issues




Home > User > Editor > Issues > Velume 1, Nomor 1, Tahun 2012 Gambar 8 Journa| Help

Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012 USER
.............................................................................................................................................. You are logged in as...
CREATE (&50E FUTURE ISSUES BACK iSSUES teklm_jm
s My Jourmnals
My Profil
Issue: Wolume 1, Nomor 1, Tahun 2012 B : _1__]019
TABLE OF CONTENTS  ISSUE DATA  PREVIEW ISSUE * Log Qut as User
Table of Contents NOTIFICATIONS
. .. * View
No iters are currently schedufed for this issue. « Mang
P | <
EDITOR
Submissions

» Unassigned (0)
» In Review (0}
« In Editing {0}
» Archives o

4, Petunjuk Mengunggah File Artikel PDF oleh Journal Manager:

a.

b.

C.

Klik “Journal Manager” (dari langkah 3e Gambar 5), maka akan ditampilkan
menu-menu untuk peran sebagai JM (Gambar 9)

Klik “Import/Export Data” untuk menggunakan plugin QuickSubmit (one
step submission plugin). Klik pada “QuickSubmit Plugin”.

Pilih Volume, Nomor, dan Tahun yang sesuai (sudah dibuat oleh Editor).
Masukkan data bulan, tanggal, dan tahun publikasi. Masukkan nomor
halaman (dari berapa sampai berapa), lihat Gambar 11.

Di bagian Submission File, browse file PDF yang akan diunggah, kemudian
klik button “Upfoad”.

Di bagian Authors, masukkan data-data semua penulis, dimana field yang
bertanda bintang wajib diisi. Jika penulis lebih dari satu, maka tambahkan
nama penulis kedua, ketiga, dan seterusnya, dengan klik pada button “Add
Authors” (lihat Gambar 12).

Di bagian Title and Abstract, masukkan data-data Judul Artikel (Title), dan
kopikan teks abstraknya.

Di bagian Indexing, masukkan data-data Academic Discipline (misalnya:
Chemical Engineering) dan Kata kunci atau Keywords (bioetanol; adsorbsi
distilasi adsorbsi; zeolit) (lihat Gambar 13).

Klik pada button “Save and Continue” dan proses mengunggah telah selesai,
atau klik pada button “Save and Create Another” untuk mengunggah file
artikel lainnya.

Lihat hasilnya dengan klik “Browse by Issue” di menu sebelah kanar
(Gambar 14 dan Gambar 15 dan Gambar 16).



Home > User > Journal Management

Journal Management

eraseranreny T L T L T ETTTPT I PRI STY

Management Pages

» rowsar
» Journal Sections
few Fi
an
» Masthead
» Prepared Ermails
» Reading Tools
» Setup
» Stats & Reports
» Payments
» System Pluging
» Import/Export Data C:J

....... tebrttebrietunresrsarnarany

purna! Help

USER

You are logged in as...
tekim_jm

My Journals

My Profile

Log Qut

Log Qut as User

NOTIFICATIONS

* View (1 new)
*« Manage

JOURNAL CONTENT
Search

= —
Cammc

Users _Search |

» nrol i mal

» Enroll 3 User from this Site in this Journa Browse

» Show users with no role o By Issue

» Create New User + By Author

» Merge Users : rB“ Ttl

herlouenals.
Home > User > Journal Management > Import/Export Data Gambar 10 ournal Help
Import/Export Data USER
........................................... You are logged in as. .

.................................................................................... tekim jm

*« METS XML Export Plugin: Export Journals in METS XML + My Journals

« DOAJ Export Plugin: Export Journal for DOAJ and supply Journal information for incluslon o My Profil

» CrossRef XML, Export Plugin: Export article metadata in CrossRef XM\ format. o Log Out

. Aﬂm_&s_&_Lm&_ﬂLPimﬂ Import and export articles and issues « Log Out as User

. XM rt Plugin: Export article metadata in PubMed XML format for indexing in

MEDLINE.

¢ QuickSubmit Plugin: One-step submission plugin (,'_:I NOTIFICATIONS

o Users XML Plugin: Impert and export users

« Erudit Article Export Plugin: Export articles using the English Erudit DYD » View (1 new)

« Manage
— T TR Y e

Home > User > Journal Manager > Import/Export Data > QuickSubmit Plugin

QuickSubmit Plugin

You are logged m as..

tekim_im
* Mv Journals
This plugin allows you to quickly add complete submissions to the editing queue or drecty into an issue. : LM!_P_mﬁLe
e tog O ser
Submission Destination
. NOTIFICATIONS
Select whether to add new submissions to an existing issue or to leave m the editng queue. )
 Vigw (1 new)
Leave unpublished * Manage
@ Add to an existing issve: [volume 3, Nomer 1, Tahun 2012 [+ <—
Published !M [z' |°1 E [20125 <:: JCURNAL CONTENT
Search
pages fi-s <
fau [+
Search |
Submission Data
Browse
.. * By ]ssue
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PEMURNIAN BIOETANOL MENGGUNAKAN PROSES ADSORBSI DAN
DISTILASI ADSORBSI DENGAN ADSORBENT ZEOLIT

Dewi Novitasari, Diati Kusumaningrum, Tutuk D. Kuswors

Abstract

Bioetanol merupakan senyawa akoho! yang diperoleh dengan proses fermentas biomassa dengan bantuan mikrogrganisme
Saccharomyces cerevisiae, Adsorpsi (penyerapan) merupakan suatu proses pemisahan dimana komponen darn suaty fase fhida
berpindah ke permukaan zat padat yang menyerap {adsorben). Penelitian ini bertujuan untuk mengksi proses pemurnian bioetanol
menggunakan proses adsarbsi dan distitasi adsorbsi dengan pengaruh variasi variabelnya. Pada ptoses distilasi menghasilkan kadar
etanol yang tidak terfalu tinggi sehingga perlu dikaji suatu proses yang dapat meningkatkan kemumian bioetanol dengan proses
ditilasi adsortsi. Proses pemumian biaetanel menggunakan zeolit sebagat adsorbentnya dengan 4 variabel berubah pada proses
adsorbsi, yaitu: jenis zeolit, waktu pangadukan, waktu pendiaman, dan berat zeclit.Sadangkan pada proses ditilasi adsorbsi
menggunakan 4 variabel berubah, yaitu: jenis zeofit, suhu, berat zealit, dan waktu. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa proses
yang paling efektif urtuk pemurnian etanol adalah proses distilast adsorbsi derngan adsorbent zeolit 44 dengan berat :00 gram, suhu
proses 78aC,waktu proses 50 menit. Kadar etanol yang dihasilkan sebesar 98,42%.

Keywords

toetanol; adsorbsi; distdasi adsorbsi; zealit
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f camoar 14 |

OPEN JOURNAL SYSTEMS

Joumnal Help

USER

You are logged in as...
tekim_jm
* M
» My Profile
¢ 00 Cut
* Log O ar

NOTIFICATIONS

* yiew {1 new)
s Manage

JOURNAL CONTENT
Search

r.—
Seorch |
Browse

# Py Issue

+ Dy Authgr

+ Gy Title

. er Journals

oPE| TSTEM:
ouTa: Help

USER
You are logged in as...
teddm_jm

a My ooureal

s My Rofle

0 LogCut

* L2g Cit 35 Uger

NOTIFICATICNS

» View {1 rew)
s Manage

JOURNAL CONTENT
Search

At :
Seemh |
Browse

w» By Issue

. Agther

+ By Title
» Ctnec journals

FONT S1ZE
1as] A fsab

==17 ==




HOME ABOUT USER HOME SEARCH CURRENT ARCHIVES OPEN JOURNAL SYSTEMS
pumal Hetp
Hofre > Archives > Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012
USER
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012 You are logged in as...
tekim_jm
. . . My Joumnals
Wisuda Periode Apri 2012 . ﬁy_fp'-'rcl:ﬁfe
s {og Out
Table of Contents . ser
Articles NOTIFICATIONS
PEMURNIAN BIOETANOL MENGGUNAKAN PROSES ADSORBS! DAN DISTILASI s v View (1 new)
ADSCRBSI DENGAN ADSORBENT ZEOLIT » Manage
Dewi Novitasari, Djati Kusumaningrum, Tutuk D. Kuswora 1-6
PEMBUATAN ASIMETRIK MEMBRAN UNTUK PENGOLAHAN AIR : PENGARUH xE
VWAKTU PENGUAPAN TER=ADAP KINERIA MEMARAN JOURNAL CONTENT
Ardian Dwi Yudhistira, Fajar Budi Iswanto, Tutuk D. Kusworo 7-14 Siﬁr_ch—_
7] -
Search
Browse
& By Issue
s By author
* By Trtle




LAMPIRAN B

KRITERIA JURNAL INTERNASIONAL MENURUT DIKTI
http: //www. dikti.qo.id/Archive2007/p3m/files/akreditasi_jurnal/KJI.doc

Kriteria Umum:

1.
2.

10.
11.
12.
13.

14.
15.

16.
17.
18.
19.

Bahasa yang digunakan adalah bahasa PBB (Inggris, Perancis, Spanyol, Arab, Cina)
Pengelolaan naskah sedemikian rupa sehingga naskah yang diterima cepat terbit
(rapid review) dan ada keteraturan terbit.

Jurnal berkualitas (prestige), bisa dilihat dari daftar penelaah naskahnya dan
Editorial Board-nya yaitu pakar di bidangnya dalam dan luar negeri.

Dibaca oleh banyak orang di bidangnya, bisa dilihat dari distribusi/peredarannya
(circulation).

Menjadi acuan bagi banyak peneliti {citation).

Tercantum dalam Current Content dan sejenisnya (di PDII ada juga majalah abstrak
yang disebut Fokus, tapi berbahasa Indonesia).

Artikel yang dimuat berkualitas, bisa dilihat dari kemutakhiran topik dan daftar
acuannya.

Penyumbang artikel/naskah berasal dari banyak negara

Penelaah berasal dari banyak negara yang terkemuka di bidangnya.

Menawarkan off-prints/reprints.

Terbit teratur sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

Penerbitan jurnal tidak terkendala oleh dana.

Bukan jurnal Jurusan, Fakultas, Universitas atau Lembaga yang mencerminkan
derajat kelokalan. Seyogyanya diterbitkan oleh himpunan profesi.

Memberi kesempatan penulis artikel membaca contoh cetak

Artikel yang dominan (kalau bisa > 80%), berupa artikel orisinil (hasil penelitian),
bukan sekadar review atau ulasan.

Kadar sumber acuan primer >80%, derajat kemutakhiran acuan >80%.

Tersedia Indeks di setiap volume.

Ketersediaan naskah tidak menjadi masalah. Angka penolakan +60%
Mempertimbangkan Impact Factor, yaitu.

Jumlah sitasi pada artikel yang dimuat di jurnal X

Jumlah artikel yang dimuat di jurnal X
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LAMPIRAN C

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESH

#‘“ % KOORDINAS| PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAYAH VI
Ji. Pawiyatan Lubur | / 1 Bendan Dhuwur Semarang Kode Pos 50233
Telp. Koordinator : (024) 8311273 Saloetariat : (024) 8317281, 8311521 Fax. - {024) 8311273
Website : hitpliwww.kopertiss.or.id E-mail KkopertisBqhiopertist.or.id

Nomor: /4T /006.1/Kp6/2012

Lamp :- 720 JAN 2012

Hal :Kebijakan Unggah Karya limiab dan Jumal

Yih. Rektor ! Ketwa £ Direktur
Perguruan Tinggh Swasta

di Lingkungan Kopertis Wilayah V1
Jawa Tengah

Memperhatikan surat Direktur Jenderal Dircktorat Jenderal Pendidikun Tinggi nomur
205072011 tangeal 30 Desember 2011 perihal tersebut pada pokok sural. dengan
hormat kami beritahukan bahwa Jalam rangka menmati amanah peraturan perundangan
vang berlaku vaitu Permendiknas No. 17 Tahun 2000 lentang pencegahan dan
penanggulangan plagiat di Perguruan Tinggi. Permendiknas No. 22 Tahun 2011 tentang
terbitan b}:rkaid fimiah. Perdigien No. W/DIK T Kep201 1 wentang podoman akreditasi
. berkala iimioh. senia dalem rangka mencgakkan komitmen untuk membangun Karakler
dan meningkatkan kualitas doscn. dengan ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut @

I Dikti tidak skan metakukan penilatan karya ilmiah vang dipublikasikan di sua
_jurnal. jika anikel dan identitas jurnal vbs tidak bisa ditelusuri secara enfing.

Kebijakan nomor 1 di stas, efektil diimplementasikan uatuk usulan kenaikan
pangkat dan jobatan dosen mulai tohun 2012, Berkas wsulan unwk kenatkan
pangkal dosen yang menggunakan angka kredit dan usulan jabatan fungsional
“dosen dari Asisten Ahli sampai dengan Guru Besar harus dilampiri print out karya
_ #iminhdumal berupa abstrak vang sudah diunggah di ponat sebanyak 2 tdu
rangkap untuk Dirjen Dikti dan arsip Kopenis Wilayah V1 uniuk masing-masing
jurnal.

1-2

Perpuruan  Tingei dan Pengelola jumal  wajib mengunggah  karya ilmiah
mahasiswa dan dosen pada poral garuda. portal Perguruan Tinggi. ponal jumal
ybs atau portal luinnya, Inforrasi tentang portal dimaksud dapal diunduh di
website Koperiis Wikavah VI {hup:faw w.kopertisb.or.id).

[

Demikian. aas perhatinn dan kerjosama Saudara kami ucapkan wrima kasih.




LAMPIRAN D

PEDOMAN PENULISAN PUBLIKASI ILMIAH

Mahasiswa yang telah melakukan penelitian dan ujian akhir diwajibkan membuat
naskah publikasi ilmiah. Materi naskah publikasi ilmiah didasarkan pada hasil penelitian
yang telah dilakukan dalam rangka tugas akhir untuk memperoleh predikat lulus dari
UNIMUS. Naskah dicetak rangkap dua dan dijilid terpisah dari laporan penelitian dengan
warna sampul sama dengan sampul laporan penelitian. Pengumpulan naskah publikasi
disertai soft copy dalam CD dan dikumpulakan bersamaan dengan pengumpulan laporan
penelitian di Program Studi, yang terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing. Konsultasi dengan dosen pembimbing meliputi materi, bahasa, teknik
penyajian dan teknik penulisan.

Bahasa yang digunakan dalam naskah adalah Bahasa Indonesia (kecuali judul
dan abstrak) bergaya bahasa ilmiah,. Kata yang diambil dari bahasa asing sebisa
mungkin dicarikan padanannya dalam Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, disarankan
kepada mahasiswa dan dosen untuk mencari padanan kata dalam Bahasa Indonesia
melalui Glosarium yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. Adapun
format penulisan naskah publikasi ilmiah disajikan di bawah ini.

FORMAT

Seluruh bagian dari naskah narasi diketik dua spasi pada kertas HVS ukuran kuarto,
batas atas-bawah dan samping masing-maing 2,5 cm. Pengetikan dilakukan dengan
menggunakan huruf bertipe Times New Roman berukuran 12, dengan spasi ganda dan
tidak bolak-balik. Gambar dan tabel dari publikasi sebelumnya dapat dicantumkan apabiia
mendapat persetujun dari penulisnya. Setiap halaman diberi nomor secara berurutan
termasuk halaman tabel/bagan/grafik/gambar/foto pada akhir naskah. Publikasi ilmiah
ditulis 12-15 halaman, termasuk gambar dan tabel. Susunan naskah hasil penelitian
dibuat sebagai berikut:

1. Judul

Ada dua bahasa dalam penulisan judul, yaitu yang pertama menggunakan
Bahasa Indonesia dan kedua Bahasa Inggris. Judul menggunakan Bahasa Indonesia
dicetak dengan huruf besar pada awal kata (kecuali kata sambung) bertipe Times
New Roman berukuran 14 dan spasi satu, sedangkan yang berbahasa Inggris dengan
huruf miring. Judul artikel ditulis singkat dan informatif dan mampu menerangkan isi
tulisan dengan jumlah maksimai 15 kata. Hindari penggunaan kata yang mempunyai
kesan umum seperti penelahaan, studi, pengaruh dan lain-lain. Tidak diperkenankan
menggunakan singkatan dan penambahan nama latin.

2. Nama dan Alamat Penulis

Penulisan nama ditulis semua nama yang terlibat dan lengkap tidak ada
singkatan. Nama setiap penulis ditulis secara berurutan yang diawali dengan nama
mahasiswa, dosen pembimbing I dan dosen pembimbing II. Penulisan nama tidak
dilengkapi pangkat, kedudukan dan gelar akademik, dan diberi kode (a, b, c,...) pada
bagian atas nama belakang dari masing-masing nama penulis. Bagian bawah nama
diberi alamat korespodensi (alamat institusi) masing-masing nama, dengan mengikuti
kode di atas, dan alamat e-mail (diikuti telpon dan fax) lembaga yang memungkinkan
terjadi korespodensi dengan ilmuwan lain.
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Abstrak

Abstrak merupakan ringkasan yang lengkap dan menjelaskan keseluruhan i
artikel ilmiah. Abstrak ditulis sebaik mungkin agar pembaca dapat menangkap i
artikel tanpa harus mengacu ke artikel lengkapnya. Abstrak ditulis dalam satu bahas
yaitu bahasa Inggris dengan judul “ABSTRACT", paling banyak terdiri atas 200 ka
dalam satu paragraph, diketik huruf miring dengan spasi tunggal. Abstrak beri
ringkasan pokok bahasan lengkap dari keseluruhan naskah (Pendahuluan, Metoc
Penelitian, Hasil, Kesimpulan) tanpa harus memberikan keterangan terperinci de
setiap bab. Abstrak tidak mencantumkan tabel, ilustrasi, rujukan dan singkatal
Untuk menghemat kata, jangan mengulang judul daiam abstrak.

Kata Kunci

Kata kunci adalah kata-kata yang mengandung konsep pokok yang dibah:
dalam artikel. Kata kunci dengan judul “Key words” sebanyak 3 sampai 6 kata ditul
dalam bahasa Inggris diletakkan di bawah abstrak dalam satu baris dan ca
pengurutannya dari yang spesifik ke yang umum. Kata kunci yang baik dap
mewakili topik yang dibahas dan digunakan untuk mengakses lewat komputer ol
pembaca.

Pendahuluan

Pendahuluan merupakan pengantar tentang substansi artikel sesuai deng;
topik dan masalahnya, terutama alasan-alasan baik teoritis maupun empiris yal
melatar belakangi kegiatan penulisan artikel. Memuat secara ekplisit dengan singk
dan jelas tentang arah, maksud, tujuan serta kegunaan artikel agar substansi artil
tidak menimbulkan kerancuan pengertian, pemahaman dan penafsiran makna bz
pembacanya. Berisi penjelasan latar belakang/problematic yang dikaji dan tuju
penelitian dilakukan.

Kalimat-kalimat awal seharusnya merupakan hasil pemikiran sendiri, buk
kutipan. Penggunaan dan pegembangan kata-kata kunci sesuai dengan topik d
permasalahannya kemudian dirangkai menjadi kalimat-kalimat dengan menggunak
tata bahasa yang baku. Penyajian harus runut secara kronologis, ada kaitan logi
antara alinea pertama dengan berikutnya dengan jelas. Kerangka berpikir disajik
secara singkat dan jelas berdasarkan konsep-konsep teoritis yang digunakan unt
membahas, menganalisis dan menafsirkan data, informasi serta temuan-temuan ya
diperoleh. Penting dikemukakan pula konsep-konsep pemikiran yang berasal d
temuan-temuan peneliti sejenis, jika mungkin yang terbaru, yang telah dilakukan o
peneliti atau penulis yang sebelumnya,

Pustaka yang digunakan benar-benar mendukung latar belakang ys
diungkapkan. Sebaiknya tidak mengutip hasil-hasil penelitian terdahulu yang fic
dipublikasikan. Nama organisme (Indonesia/daerah) yang tidak umum harus diik
dengan nama ilmiahnya pada pengungkapan pertama kali.

Metode

Metode adalah cara-cara yang digunakan dalam penulisan artikel ilmi
Metode tersebut harus. sesuai dengan metodologi yang digunakan pada s
melakukan penelitian. Berisi informasi teknis (deskripsi bahan, penarikan cont
prosedur dan pengolahan data) dan diuraikan secara lengkap jika metode yz
digunakan merupakan metode baru, sehingga keterulangan hasil dapat dijan
Untuk metode yang sudah umum digunakan, cukup dengan menyebutkan pust
yang diacu. Dalam menulis pelaksanaan teknis penelitian (prosedur) ti
menggunakan kalimat perintah. Juga tidak berisi mendefinisikan suatu teori terter
membahas hasil, atau menjelaskan teori rancangan penelitian. Bahan kimia vz
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sangat penting dan khusus untuk analisis disebutkan produsennya. Alat seperti
gunting, gelas ukur, gelas kimia, pensil dan lain-lain tidak perlu ditulis, tetapi
peralatan khusus untuk analisa (AAS, spektrofotometer, HPLC, GC, dan lain-lain)
ditulis secara rinci bahkan sampai ke tipenya.

. Hasil dan Pembahasan

Berisi pengungkapan hasil-hasil penelitian saja, yang dapat disajikan dalam
bentuk tubuh tulisan, tabel/bagan/grafik/gambar/foto disertai keterangan yang jelas
dan informative. Penyajian data harus sitematik, perlu dilihat tujuan dan langkah-
langkah dalam metode. Narasi data berupa sarinya bukan menarasikan data seperti
apa adanya. Penyajian data juga didukung oleh olahan data (bukan data mentah)
dan ilustrasi yang baik. Diberi nomor secara berurutan sesuai dalam naskah dan
dilampirkan secara terpisah dari naskah. Keterangan gambar ditulis di bawah gambar,
sedangkan keterangan tabel ditulis di atas tabel dan harus disitasi dalam tubuh
tulisan. Gambar dan bentuk grafik dapat dibuat pada kertas kalkir dengan tinta cina
atau dengan menggunakan komputer yang hasilya di print menggunakan laser atau
inkjet printer. Gambar dalam bentuk foto hitam-putih dicetak pada kertas licin
(glossy) berukuran setengah kartu pos.

Pembahasan bukan sekedar menarasikan data, tetapi berisi interprestasi hasil-
hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang dikaitkan dengan hasil-hasil
penelitian yang pernah dipublikasikan. Dalam menarasikan disesuaikan dengan tujuan
dan hipotesa penelitian. Dalam pembahasan juga dilakukan analisa atau tafsiran dan
pengembangan gagasan atau argumentasi dengan mengaitkan hasil, teori atau
temuan sebelumnya. Pembandingan dengan temuan terdahulu dilihat pertimbangan
teoritis, kemungkinan manfaat atau kemungkinan keterbatasan hasil. Dan semua
argumen-argumen tersebut dikembangkan dalam bentuk kalimat-kalimat yang
berparagraf.

Ada dua pendekatan dalam melakukan pembahasan dan analisis terhadap
data, yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif bersifat
obyektif, positivistik dan bebas niali, subyektifitas sedapat mungkin dihindari. Alur
pemikirannya deduktif namun kadangkala kombinasi antara deduktif dan induktif.
Hubungan antara fenomena, kondisi, obyek atau variabel bersifat kausalitas (sebab
akibat atau korelasional). Hasil-hasil pembahasan dan analisis dipaparkan dengan
lebih mementingkan penggunaan perhitungan dan pengukuran matematis yang
disajikan dalam bentuk tabel, diagram, gambar, foto dan bentuk-bentuk ilustrasi
fainnya. Pembahasan dan analisis juga harus dapat menghasilkan suatu temuan yang
dapat digunakan untuk melakukan generalisasi yang obyektif dengan kadar
kepercayaan yang tinggi dan mampu melakukan prediksi yang akurat.

Pendekatan kualitatif bersifat subyektif, relativisme dan tidak bebas nilai.
Induktif namun kadangkala dikombinasikan antara induktif dan deduktif. Hubungan
relasional antar fenomena dan antar kondisi dikemukakan secara jelas. Deskripsi
pembahasan dan analisis dilakukan secara rinci dan mendalam, juga bersifat naratif-
interpretatif agar makna-makna simbolik yang terkandung dalam setiap fenomena
dapat diungkap dan dipahami sesuai dengan konteksnya. Alat pengukuran tidak
diperiukan, namun data-data statistik kadang digunakan sebagai pendukung
pembahasan dan analisis. Kebenaran hasil pembasan dan analisis lebih bersifat
penafsira-penafsiran terhadap makna-makna simbolis. Subyektifitas penulis sangat
dihargai dalam arti pemahaman dan penafsiran pribadi penulis tidak ditabukan,
karena kualitas tulisan bergantung juga pada tingkat kualitas pemahaman dan
penafsiran penulisnya. Hasil pembahasan dan analisis tidak berpretensi menghasitkan
generalisasi, kalaupun ada generalisasi terbatas pada lingkup obyek penelitian.
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8. Simpulan

Simpulan ditulis secara kritis dan cermat dan dilakukan generalisasi (induk

dibuat dengan hati-hati. Nyatakan simpulan atas hasil dan pembahasan sec
singkat, padat, serta tanpa nomor urut. Di dalam simpulan tidak muncul kutipan
analisa statistik.

9, Ucapan Terima Kasih

Penulis dapat memberikan ucapan terima kasih kepada penyandang dz

penelitian, maupun kepada institusi serta orang yang membantu dalam pelaksan:
penelitian. Nama institusi penyandang dana supaya dituliskan secara lengk
Ucapan terima kasih tidak ditujukan pada ketua program studi, pembimbing, dek
rektor atau orang tua karena memang ini sudah menjadi tugasnya.

10.Daftar Pustaka
Daftar pustaka ditulis memakai system nama dan disusun secara abjad. Beber:

contoh:
a. Jurnal:

C.

e,

Rueppe!l ML, Brightwell BB, Schaefer ], and Marvel JT. 1997. Metabolism ¢
degradation of glyphosate in soil and water. ). Argric. Food Che
25:517-528.

. Buku:

Moore-Landecker E. 1990. Fundamental of the fungi. Ed Ke-3. N
Jersey:Prenice Hall.

Bab dalam buku :

Welzen P and Verheij EWM. 1997. Nephelium lappaceum L. Di dalam: Ver
E.W.M. and Coronel R.E. (ed). Prosea Sumber Daya Nabati Asia Tengg
2. Jakarta:Gramedia Pustaka Utama. Him 299-306.

Abstrak :

Koswardhono, M, Sehabudin. 2001. Analisis ekonomi usaha ternak sapi perat
wilayah Propinsi Jawa Barat. Abstrak Seminar Pengembangan Peterna
Berbasis Sumberdaya Lokal. Bogor, 8-9 Agustus 2001, Bidang Sosial
Ekonomi-15. him 189.

Prosiding :

Lukiwati D.R. dan Hardjosoewignjo S. 1998. Mineral content improvement
Some tropical legumes with Glamous fungi inoculation and rock phospk
fertilization. Di dalam: Proccedings of the Internal Workshop
Mycorrhiza. Guangzhou, PR China, 6 September — 31 August 1998. him
79.

Skripsi/Tesis/Disertasi :

Ismunadji M. 1982. Pengaruh pemupukan belerang terhadap susunan kimia
produksi padi sawah. (Tesis). Bogor.Institut Pertanian Bogor.

Informasi dari Internet :
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Acuan pustaka dalam teks ditulis dengan model nama dan tahun yang diletak
dibelakang kata-kata, ungkapan atau kalimat yang diacu. Acuan yang ditulis dalam
harus ada dalam daftar pustaka yang diacu dan sebaliknya bila ada dalam daftar pust
juga harus ada dalam teks. Kata-kata, ungkapan atau kalimat yang ada alam teks ta
sumber acuan dapat dianggap sebagai pendapat penulis dan bila ternya sebenai
mengacu dari pustaka lain, dapat dinggap plagiat.
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ABSTRAK

Kualitas tempe dipengaruhi oleh bahan baku, proses pengolahan dan jenis inokulum yang digunakan. Kedeiai hitam
dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan tempe yang mempunyai kualitas seperti halnya tempe yang terbuat
dari kedelai kuning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis inokulutn dan lama inkubasi terhadap
pertumbuban jamu, sifat organoleptik dan aktivitas antjoksidan tempe kedelai hitam. Penelitian ini menggunakan
kedelai hitam varietas mallika sebagai bahan baku pembuatan tempe. Kedelai hitam yang telah dibuang kulitnya,
direndam dan dikukus kemudian dicampur dengan inokulum yang berasal dari biakan murni Rhizopus stolonifer,
R. oligosporus dan R. oryzae, Setelah itu diinkubasi selama 24, 30, 36 dan 42 jam pada suhu 25-27 °C. Parameter
yang diamati adalzsh pertumbuhan jamur, sifat organoleptik dan aktivitas antioksidan tempe kedelai hitam. Hasil
penelitian menunjukkan perlakuan jenis inokulum dan lama inkubasi berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur, sifat
organoleptik dan aktivtas antioksidan. Pertumbuhan jamur meningkat sampai lama inkubasi 36 jam, kemudian turun.
Panelis memberikan nilai tertinggi pada tempe yang diinkubasi selama 36 jam. Ada kecenderungan lama inkubasi
tempe meningkat aktivitas antioksidannya. Kesimpulan dari penelitian ini Rhizopus stolonifer mempunyai karakteristik
relatif lebih tinggi pertumbuhan jamur, sifat organoleptik dan aktivitas antioksidan dibandingkan jenis jamur yang lain
pada lama inkubasi 30 jam.

Kata kunci: Tempe, kedelai hitam, Rhizopus

ABSTRACT

The quality of tempe is influenced by raw materials, processing and type of inoculum used. Black soybeans can be
used as raw material for making tempe that has quality like tempe made from yellow soybeans. This study aims to
determine the effect of inoculum type and duration of incubation on the mold growth, organoleptic properties and
antioxidant activity of black soybean tempe. This study uses matlika black soybean varieties as raw material for making
tempe. Black soybeans that have been discarded skin, soaked and steamed, then mixed with inoculum derived from
pure cultures of Rhizopus stolonifer, R. oligosporus and R. orvzae. After it was incubated for 24, 30, 36 and 42 hours
at a temperature 25-27 *C. The parameters were used mold growth, organoleptic properties and antioxidant activity of
black soybean tempe. Results showed the treatment inoculum type and duration of incubation, effect on mold growth,
organoleptic properties and antioxidant activity. Mold growth increased up to 36-hour long incubation, then decreased,
Panelists gave the highest value in tempe thal were incubated for 36 hours. There are a tendency long incubation tempe
increased antioxidant activity. The conclusion of this research has the characteristics of Rhizopus stolonifer relatively
highest mold growth, organoleptic properties and antioxidant activity that compared to other types of mold at the old
30-hour incubaticn.

Keywords: Tempe, black soybean, Rhizopus sp
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PENDAHULUAN

Tempe merupakan salah satu makanan tradisional
Indionesia vang sudah dikenal secara global. Beberapa
negara seperti Amerika, Jepang dan Mesir telah memproduksi
dan mengkonsumsi tempe sebagai bahan makanan. Tempe
terbuat dari berbagai varietas dan wama kacang kedelai
vang mengalami fermentasi oleh jamur. Makanan ini banyak
diminati oleh masyarakat sebagai lauk-pauk atau camilan.
Rasanya khas dan lezat, dan menjadi sumber protein dalam
makanan harian.

Proses produksi tempe di masyarakat, menurut Astuti
{1996) ada 7 cara pembuatan tempe. Ada vang paling
sederhana § tahap sampai yang paling panjang terdiri dari 12
tahap. Namun prinsip utama dalam pembuatan tempe adalah
adanya perebuasan, pengupasan, perendaman dan fermentasi.
Ada yang menggunakan satu kali perendaman dan perebusan,
ada pula perebusan dan perendaman dilakukan sebanyak dua
kali. Tentu ini berkaitan dengan masalah kemudahan produksi
dan bizya produksi.

Proses fermentasi vang terjadi dua kali pada pembuatan
tempe. Proses fermentasi awal terjadi pada saat perendaman
kedelai dalam air. Pada proses ini tumbuh bakteri pembentuk
asam-asam organik seperti asam laktat dan asam asetat,
antara lain bakteri dari kelompok Enterobacillus, schingga
terjadi pengasainan hingga pH mencapai 4.,5-3,3. Kondisi
ini memungkinkan terjadinya proses fermentasi utama yang
dilakukan oleh jamur Rhizopns sp.. terutama oleh jamur
Rhizopus ofigosporus (Pawiroharsono, 1996).

Bentuk dari tempe berupa padatan yang tersusun
oleh kacang kedelai yang dibungkus oleh miselia berwarna
putih yang merupakan hifa dari jamur spesies Rhizopus.
Aktivitas fisiologis jamur pada proses fermentasi tempe
dimutai sejak diinokulasikannya inokulum pada kedelai yang
tetah siap difermentasi. Spora jamur tersebut mulai tumbuh
dengan membentuk benang-benang hifa yang tumbuh
makin memanjang, membalut dan menembus biji kotileden
kedelai. Benang-benang tersebut semakin padat. membentuk
tempe vang kompak. putih dan dengan aroma khas tempe.
Jamur berperan penting dengan menghasilkan enzim-enzim
yang menghidrolisis komponen kedelai dan berkontribusi
membentuk tektur, aroma dan flavor yang dikehendaki.

Pada fermentasi tradisional, inokulumnya berasal dari
kultur jamak dan terdapat mikrootganisme yang berasal
dari lingkungan proses pembuatan tempe yang tidak aseptis.
Dengan kata lain. selain terdapat Rhizopus oligosporus
masih terdapat pula sejumiah mikroorganisme kontaminan
yang jenisnya bervariasi. Menurut Pawircharsono (1996),
mikroorganisme yang berperan penting dalam  proses
pembuatan tempe berasal dari jamur genera Rhizapus sp.
Mikroorganisme ini memiliki koloni heterothalik. tumbuh
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cepat dilandai dengan bangunan khas seperti stolon (hi
penghubung diantara kelompok sperangiophora), rhizc
(bangunan mirip akar yang tumbuh ke dalam substrat), d
sporangifora (bangunan khusus yang pada ujungnya terdaj
sporangium) yang tumbuh ke atas dengan posisi berlawan
dengan rhizoid. Jumlah spora yang terbentuk sangat bany
dengan ukuran relatif besar, berbentuk oval bersudut, tid
beraturan dan sering berkerat-kerat (striated).

Ada tiga spesies Rhizopus yang berperan penti
dalam fermentasi pembuatan tempe. vakni R. oligospor:
R. oryzae dan R. siolonifer. Ketiga-tiganya punya poter
untuk memfermentasi kedelsi meniadi tempe, walaup
kecepatanya berbeda-beda. R. oligesporus memferment:
lebih cepat dibanding R. oryzae dan R. stolonifer, sedangk
R. oryzae lebih cepat dibanding R. stolonifer (Pawiroharson
1996). Menurut Siregar dan Pawiroharsonc (1997) pen
gunaan inokulum yang berbeda menghasiikan total isoflav
berbeda. Penggunaan inokulum dengan campuran R. oligr
porus dan R. oryzae dengan nisbah 36:70 mendapatkan to
isoflavon lebih tinggi dibanding nisbah yang lain.

Beberapa senyawa aktif di dalam tempe mempuny
sifat sebagai antioksidan (Hubert dkk., 2008). Senya
yang mempunyai aktivitas antioksidan antara lain ase
lemak tidak jenuh seperti asam oleal. asma linoleat d
asam linolenat, Di dalam tempe terdapat vitamin larut lem
seperti vitamin E dan B-karoten {(provitamin A) yang tel
diketahui mempunyai aktivitas antioksidan. Di dalam tem
juga terdapat isoflavon seperti genestein. daidzein, glycits
dan Faktor-2, isoftavon merupakan komponen fenolik yal
mempunyai sifar antioksidan. Jumlzh asam lemak tid
jenuh, vitamin dan isoflavon pada tempe ini teniu ak
berkaitan dengan aktivitas antioksidan dari tempe terseb
{Pawircharsono, 1997).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengar
penggunaan jenis inokulum pada proses pembuaian tem
kedelai hitam terhadap pertumbuban dari jamur yang digur
kan untuk inokulum selama inkubasi, sifat organoleptik d
aklivitas antioksidannya.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini akan dilihat pengaruh jenis inokult
dan lama inkubasi terhadap total jamur, pH, sifat organolep
dan aktivitas antioksidan pada tempe kedelai hitam. Bah
yang digunakan adalah kedelai hitam varietas mallika d
inokutum tempe. Tiga jenis inckulurn tempe vang digunak
berasal dari jamur Rhizopus oligosporus FNCC60]
Rhizopus  oryzae DUCC205 dan Rhizopus stoloni
DUCC204, Sedangkan lama inkubasi vang dilakukan pa
pembuatan tempe adalah 24, 30, 36 dan 42 jam deng



AGRITECH, Vol. 32, No. 1, FEBRUARI 2012

suhu 25-27 °C. Analisa yang dilakukan terhadap tempe yang
dihasilkan adalah total jamur, sifat organoleptik dan aktivitas
antioksidan. Untuk parameter pH dilakukan inkubasi selarma
[, 2, 3 dan 4 hari.

Pembuatan Inokulum

Inokulum tempe dalam bentuk tepung dibuat dengan
bahan baku beras dan mikroorganisme yang digunakan
adalah Rhizopus oligosporus, Rhizopus oryzae dan Rhizopus
stolonifer. Sebanyak 30 gram beras dimasukkan ke dalam
erlenmeyer dan ditambahkan air destilata 30 ml, lalu
disterilisasi pada suhu 121 °C selama 15 menit. Kemudian
diinckulasikan ! m! cairan jamur dari isolat mumi yang
telah diketahui jenis mikroorganismenya (dari isolat mumi
yang diencerkan dengan larutan fisiologis sampai 10%),
lalu dimasukkan dalam wadah aluminium (ditutup dengan
aluminium foil dan diberi lubang vkura diameter 1 mm
pada selurub permukaan wadah, jarak antara lubang 1 cm)
dan diperam selama 3 hari pada suhu 25-27 °C, Nasi yang
penuh jamur dan sporanya berwarna abu-abu sampai hitam
dikeringkan dengan oven 40 °C. Setelah itu digiling atau
ditumbuk sehingga menjadi tepung ragi tempe.

Pembuatan Tempe

Kedelai kering dibersihkan untuk membuang benda-
benda asing yang bercampur dengan biji kedelai. Kedelai
dicuci dengan air hingga bersih. Kemudian direbus dengan
air sampai mendidih selama 30 menit. Selanjutnya kedelai
dikuliti lalu direndam selama 36 jam. Setelah itu kedelai
ditiriskan hingga tuntas, kemudian dikukus sefama 1 jam.
Kedelai diinokulasi dengan ragi tempe {inokulum 2 gram/kg
kedetai). Pemeraman (inkubasi) pada suhu sekitar 25-27 °C
selama 24, 30, 36 dan 42 jam. Sedangkan untuk analisa pH
inkubasi yang dilakukan selama 1, 2, 3 dan 4.

Analisa Total Jamur

Sampel ditimbang sebanyak 0.1 gram tempe dalam
bentuk tepung kering dimasukkan kedalam tabung reaksi steril
vang berisi 9,9 ml larutan NaCl 0,85 persen steril, kemudian
dikocok (pengenceran 10%). Larutan sampel, kemudian
diencerkan lebih fanjutkan sehingga diperoleh pengenceran
10, 107 dan 0. Metode yang digunakan pada uji total jamur
adalah metode hitung cawan dengan cara tuang (peurplate)
dengan diambil sebanyak ! ml larutan sampel dari pengencer
10, 107 dan O* ke dalam cawan petri. Cawan petri yang
telah terisi dengan larutan sampel, kemudian ditambahkan
15-20 ml larutan media APDA (Acidified Potato Dextrose
Agar) dengan suhu 50 °C. Setelah agar memadat cawan petri
diinkubasi di dalam inkubator dengan posisi terbalik, inkubasi
selama 24 jam pada temperatur kurang tebih 27 *C.

Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik terhadap tempe dengan meng-
gunakan metode skoring vang dilakukan oleh 15 panelis
agak terlatih. Kriteria penilaian meliputi wama, aroma dan
penampakan tempe menggunakan formuliruji skoring. Tempe
yang akan diuji, disiapkan sesuai perlakuan pengolahan dan
diberi kode. Panelis membertkan tanggapan tethadap tempe
dengan mengisi formulir yang disediakan dengan memilih
angka: | = sangat tidak suka, 2 = tidak suka, 3 = agak suka, 4
= suka dan 5 = sangat suka.

Pengukuran Aktivitas Anticksidan (metode DPPH (1,1-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) (Xu dan Chang (2007))

Tempe yang akan diekstrak antioksidannya dipotong
tipis dan dikeringkan dengan alat pengering pada suhu 40-45
°C selama 24 jam. Tempe yang telah kering ditumbuk hingga
halus {60 mesh). Dimasukkan 0,5 gram bubuk tempe ke
dalam tabung sentrifus yang berisi pelarut etanol/air (70:30,
v/v). Campuran tersebut dikocok pada 150 rpm selama 3 jam,
kemudian didiamkan selama 12 jam dalam keadaan gelap.
Setelah itu disentrifus 3000 rpm selama 10 menit, supernatan
yang diperoleh dipindahkan ke dalam tabung baru. Residu
diekstrak lagi dengan menambahkan 5 ml pelarut, kedua
ekstrak dicampur dan disimpan dalam keadaan gelap pada
suhu 4 °C, i

Ekstrak antioksidan dari bubuk tempe sebanyak 0,2
ml dimasukkan ke dalam tabung dan ditambahkan 3,8 ml
larutan DPPH. Campuran dikocok selama | menit dengan
vortex, kemudian didiamkan pada subu kamar dan gelap
selama 30 menit. Setelah it diukur absorbansinya dengan
spektrofotometer UV pada panjang gelombang 517 nm.
Sebagai kontro! digunakan ctanol 70 % dan diperiakukan

seperti sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Toatal Jamur Tempe

Analisa total jamur pada tempe kedelai hitam dilakukan
terlebih dahulu tempe dijadikan tepung tempe dengan cara
dipotong tipis dan dikeringkan pada suhu 40-45°C s¢lama 24
jam, kemudian dihancurkan hingga halus {60 mesh). Analisa
ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pertumbuhan
ketigajenis jamur selama inkubasi pada subu 25-27°C. Gambar
2 menunjukkan pertumbuhan tiga jenis jamur tempe selama
inkubasi 42 jam. Rhizopus stolonifer tumbuh lebih cepat pada
lama inkubasi 24 dan 30 jam dibanding R. oligosporus dan R.
oryzae. Lama inkubasi 36 jam R oligosporus tumbuh dengan
cepat dibandingkan jamur yang lain. Dari grafik tersebut dapat
dilihat bahwa ketiga jenis jamur mengalami pertumbuhan

== 27 ==



AGRITECH, Vol 32, No. 1, FEBRUARI 2012

selama proses fermentasi sampai lama inkubasi 36 jam.
Pada lama inkubasi 42 jam R. stolonifer dan R. oligosporus
mengalami penurunan pertumbuhan. Sedangkan R. oryzae
memiliki kecenderungan tumbuh terus sampai lama inkubasi
42 jam. meskipun pertumbuhannya tidak sebesar jamur yang
lain.

Hasil analisa statistik ANOVA faktorial (p < 0,05)
didapatkan bahwa interzksi jenis inokulum dan lama inku-
basi berbeda secara signifikan, Ini artinya bahwa perlakuan
interaksi jenis inokulum dan lama inkubasi terhadap tempe
kedelai hitam berpengaruh nyata terhadap total jamur.
Berdasarkan uji Tukey, total jamur pada semua jenis inoku-
jum dari lama inkubasi 24 dan 36 jam maik secara nyata.
Pada inokulum Rhizopus oligosporus kenaikkan total jamur
secara nyata pada lama inkubasi 36 jam dibandingkan
semuz perlakuan. Baik pada R. stolonifer dan R. oligosporus
menurun total jamur secara tajam pada lama inkubasi 42
jam. Sedangkan tempe yang difermentasi dengan inokulum
Rhizopus orvzae, teriihat juga terjadi kenaikkan total jamur
secara nyala pada lama inkubasi 36 dan 42 jam. Dan terlihat
R. orvzoe masih ada kecenderungan meningkat terus bila
proses inkubasi dilanjutlan.

Kurva pertumbuhan jamur pada lama inkubasi 42
jam pada ketiga jenis jamur memberikan gambaran bahwa
jamur yang tumbuh cepat mengalami penurunan tebih cepat,
sedangkan yang pertumbuhan jambat belum mengalami
penurunan perturmbuhan. Hal ini mungkin disebabkan nutrien
pada kedelai mulai berkurang untuk dapat dimanfaatkan oleh
pertumbuhan jamur atau terbentuknya berbagai komponen-
komponen metabolit hasil fermentasi yang menghambat
pertumbuhan jamur. Di mana semakin lama difermentasi
pH tempe semakin meningkat, dengan peningkatan pH
menghambat pertumbuhan jamur Gamur tumbuh pada pH
antara3,5 sampai 6)(Pangastuti dan Triwibowo, 1996). Dengan
pH lebih dari 6 pertumbuhan jamur semakin terhambat. Dari
Gambar 2 dan 3 dapat dilihat pertumbuhan R. stolonifer dan
R. oligasporus mulai terhambat pertumbuhannya pada hari
ke-2.
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Berdasarkan penelitian yang Gk s JkE (1997)
ada korelasi antara pertumbuhan jacwr Semgar peningkatan
nilai pH. Peningkatan pH selara fomerss wnadi karena
adanya degradasi protein menjadi asa= FEC. $E5.2MA Proses
fermentasi jumlah asam amino bebes temngix Fermentasi
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jenis inokulumnya R stolom:fer dmn A saiposporus mulai
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Hps' amalisa statistik Kruskal Wallis {(p < 0,05)
Zexcwrezs ehwa interaksi jenis inokulum dan lama inkubasi
Serme wecand signifikan. Ini artinga bahwa perlakuan
Toms 25 inokulum  dan lama  inkubasi terhadap
==pe  osdetr: hitam  berpengarvh nyata terhadap sifat
roanezow mmpe Xedelal hitam. Berdasarkan uji Tukey,
s o ept’k temipe kedelai hitam yang menggunakan
w2 suzonifer berbeda dengan R. oligosporus dan R
o=z >3 wma inkubasi 24 jam. Hal ini berkaitan dengan
semrmovrst R osiolonifer vang lebih cepat dibandingkan
T cxy it sehingga tempe kompak dan tampak
saza xa Sezacgkan pada jenis inokulum yang lain belum
krerpes s amicak seperti tempe. Pada lama inkubasi 30
se e w2830 organoleptiknya meningkat secara nyata
tm; s wsalem tersebut, dan pada lama inkubasi 42
Za— ssEwC eozalami penurunan secara tidak nyata. Tempe
»af Serggumakan ketiga inokulum tersebut tidak berbeda
TR D AT KedD

Bersasarkan analisa statistik dengan Korelasi Pearson,
sfi orpaodleptik dari tempe berkorclasi positif dengan
ponroaran amur pada tempe yang difermentasi dengan R,
s oy dar 2 onyzae (r= 0,999 dan 0,955). Semakin tinggi
pertanbeiom amur semnakin tinggd pula sifat organoleptiknya.
Sedarzkan tesape vang difermentasi dengan R. oligosporus
Koreias ma rendah 7= 0.672).

S7m argane.sptik dar tempe berkaitan dengan bahan
baku yzng fimurakan proses yang dilakukan, pertumbuban
jamar Zar lama inkubasi. Proses perendaman kedelai
menyehabcan erjacinya fermentasi oleh bakteri menimbulkan
rasa dan arorm asam karena terbentuknya asam laktat, Pada
fermentasi oleb jamur terdegradasi senyawa organik seperti
karbohidrat, kemak dan protein. sehingga terbentuk citarasa
khas termpe dan inkubasi semakin lama menghasilkan aroma
busuk. Di sampme it fermentasi jamur terbentuk benang-
benang putih yang mengikat kedelai, schingga terbentuk
teksiur padat dan menyatu Semakin lama inkubasi wama
putih pada hifa jamur berubah menjadi hitam karena mulai

terbentuk sporangicspora

Aktivitas Antioksidan Tempe

Hasil analisa aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH terhadap kedelai hitam yang ditambah inokulum,
tetapi belum mengalami proses fermentasi, rata-raia 14,26 %.
Nilai aktivitas antioksidan pada kedelai tersebut yang telah
ditambah tiga jenis inokulum tidak berbeda nyata.

Gambar 1 menunjukkan grafik pengaruh lama inkubasi
terhadap aktivitas antioksidan pada tempe kedelaj hitam yang
difermentasi dengan berbagai inokulum. Dari gambar tersebut
terlihat bahwa kedelai hitam yang difermentasi mengalami
peningkatan aktivitas antioksidan selama inkubasi sampai
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42 jam. Hal ini terjadi pada semua inokulum yang digunakan
dalam penelitian.
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Kenaikkan aktivitas anticksidan tertinggi terjadi pada
tempe yang diinokulasi dengan inokulum dari Rhizopus
stofonifer, kemudian diikuti dengan tempe yang diinokulasi
dengan inokulum dari Rhizopus oryzae. Sedangkan pada
tempe yang diinokulasi dengan inokulum dari Rhizopus
oligosporus pada inkubasi ke 24 jam peningkatannya tidak
signifikan, tetapi pada inkubasi 30 naik dua kali lipat dan
seterusnya naik sampai ke 42 jam. Bahkan kenaikkanya
melebihi tempe yang diinokulasi dengan inokulum Rhizopus
oryzae. )

Hasil analisa statistik ANOVA faktorial (p < 0,05)
didapatkan behwa intereksi jenis inokufum dan fama
inkubasi berbeda secara signifikan. Ini artinya bahwa
perlakuan interaksi jenis inokulum dan lama inkubasi
tethadap tempe kedelai hitam berpengaruh nyata terhadap
aktivitas antioksidannya. Berdasarkan uji Tukey, aktivitas
antioksidan pada semua jenis inokulum dari lama inkobasi
24 dan 42 jam naik secara nyata. Pada inokulum Rhizopus
oligosporus kenaikkan aktivitas antioksidan secara nyata
sudah terjadi pada lama inkubasi 30 jam. Sedanghkan tempe
yang difermentasi dengan inokulum Rhizopus oryzae, terlihat
terjadi penurunan aktivitas antioksidan pada lama inkubasi
30 dan 36 jam tetapi secara tidak nyata. Berdasarkan analisa
statistik dengan Korelasi Pearson, peningkatan aktivitas
antiocksidan pada tempe berkorelasi positif femah dengan
pertumbuhan jamur yang difermentasi dengan R. stolonifer,
R. oligosporus dan R. oryzae (r = 0,639, 0,611 dan 0,175).
Akan tetapi secara statistik tidak menunjukkan hubungan
antara aktivitas antioksidan dengan pertumbuhan jamur.

Kenaikkan aktivitas antioksidan ini dipengaruhi oleh
jenis inokulum dan lama inkubasi. Siregar dan Pawiro-
harsono (1997) menyatakan bahwa jenis inokutum sangat
metmpengaruhi kandungan isoflavon pada tempe yang
dihasilkan. Menurut Pawiroharsone (1997)  beberapa
senyawa dalam tempe seperti asam lemak tidak jenuh. asam
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amino bebas, vitamin E, B-karoten dan isoffavon bersifat
antioksidan. Selama proses fermentasi kedelai terjadi
peningkatan asam lemak tidak jenuh dan terbentuknya asam
armino bebas. Sedangkan menurut Jha dkk. (1997) bahwa
selama proses fermentasi terjadi perubahan pada isoftavon
menjadi isoftaven aglycon. Isoflzvon tersebut diubah menjadi
isoflavonon dan isoflavan, kedua jenis flavonoid tersebut
mempunyai aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan
isoflaven.

KESIMPULAN

Jenis inokulum dan lama inkubasi yang dilakukan
pada proses pembuatan tempe kedelal hitam mempengaruhi
aktivitas antipksidan. Proses fermentasi pada pembuatan
tempe kedelai hitam meningkatkan aktivitas antioksidan.
Pertumbuhan jamur dan sifat organoleptik pada proses
pembuatan fempe dipengaruhi oleh jenis jemur dan lama
inkubasi. semakin lama inkubasi total jamur meningkat
kemudian menurun. Ada kecenderungan semakin lamz
inkubasi, meningkat aktivitas antioksidan. Rhizopus stolonifer
mempunyai karakteristik lebih tinggi pertumbuhan jamur,
sifat organoleptik dan aktivitas antioksidan dibandingkan R.
oligosporus dan R. oryzae pada iama inkubasi 30 jam.
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LAMPIRAN F

KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG
NOMOR: 193 /UNIMUS/SK.HK/2012
tentang
PANDUAN PENCEGAHAN PLAGIARISME
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG
REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG

Menimbang - a. bahwa guna peningkatan kwalitas dan keotentkan nasil karya
iimiah di Lingkungan Universitas Muhammadiyah Semarang perlu
adanya pedoman pelaksanaannya;

b. bahwa sebagaimana butir a maka peru disus.n panduan
pencegahan plagiarisme;

c. bahwa sebagai perwujudannya perlu ditetapkan dengan surat
keputusan Rektor.

Mengingat . 1, Undang-undang Nomor: 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional; _

2. Peraturan Pemerintah Nomor: 60 Tahun 1999, tentang Pendidikan
Tinggi;

3. Keputusan Mendikbud Nomor: 139/D/0/1999, tentang Pendirian
Universitas Muhammadiyah di Semarang;

4, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 17 Tahun 2010
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan
Tinggi;

5. Keputusan PP Muhammadiyah Nomor: 149/KEP,1.0/D/2011
tentang Penetapan Rektor Universitas Muhammadiyah Semarang
Masa Jabatan 2011 - 2015.

Memperhatikan : Hasil Lokakarya Journal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Semarang

pada tanggal 7 Maret 2012.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG
TENTANG PANDUAN PENCEGAHAN PLAGIARISME UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SEMARANG

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan Rektor ini yang dimaksud dengan :

1.  Plagiarisme adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh
atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan
mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah orang lain, tanpa
menyatakan sumber secara tepat dan memadai (Permendiknas No 17 tahun 2010,
Pasal 1 Ayat 1).
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10.

11,

12,

13.

Plagiarisme diri adalah tindakan seseorang yang menggunakan berulang-ulang ide
atau pikiran yang telah dituangkan dalam bentuk tertulis dan/atau tulisannya
sendirt baik sebagian maupun kesejuruhannya tanpa menyebutkan sumber pertama
kalinya yang telah dipublikasikan, sehingga seolah-olah merupakan ide, pikiran
dan/atau tulisan yang baru dan menguntungkan diri sendiri.

Plagiator adalah orang perseorangan atau kelompok orang pelaku plagiarisme,
masing-masing bertindak untuk diri sendiri, untuk kelompok dan atas nama suatu
badan.

Pencegahan plagiarisme adalah tindakan preventif yang dilakukan oleh pimpinan
perguruan tinggi yang bertujuan agar tidak terjadi plagiarisme di lingkungan
perguruan tingginya.

Penanggulangan plagiarisme adalah tindakan represif yang dilakukan oleh pimpinan
perguruan tinggi dengan menjatuhkan sanksi kepada plagiarismeor di lingkungan
perguruan tingginya yang bertujuan mengembalikan kredibilitas akademik
perguruan tinggi yang bersangkutan.

Gaya selingkung adalah pedoman tentang tata cara penulisan atau pembuatan
karya ilmiah yang dianut oleh setiap bidang ilmu, teknologi dan seni.

Karya ilmiah adalah hasil karya akademik mahasiswa, dosen, peneliti, dan tenaga
kependidikan di lingkungan perguruan tinggi yang dapat dipertanggungjawabkan
secara logis, sistematis dan jujur yang dapat berupa kajian ilmiah, penelitian ilmiah,
dan rancangan atau karya nyata yang bernilai ilmiah yang dipublikasikan maupun
yang tidak dipublikasikan yang disampaikan dalam bentuk makalah atau kertas
kerja, pidato ilmiah, monografi, laporan penelitian, skripsi, tesis, disertasi, buku
teks, gambar desain, temuan kreatif, temuan yang bernilai guna di bidang seni
budaya, rancangan di bidang teknologi dan deskripsi paten yang dibuat dalam
bentuk tertulis baik cetak maupun elektronik yang diterbitkan dan/atau
dipresentasikan.

Karya adalah hasil karya akademik atau non akademik oleh orang perorangan,
kelompok, atau badan di luar perguruan tinggi, baik yang diterbitkan,
dipresentasikan, maupun dibuat dalam bentuk tertulis.

Terlapor adalah mahasiswa, dosen, peneliti dan tenaga kependidikan di Universitas
Muhammadiyah Semarang yang dilaporkan melakukan plagiarisme.

Pelapor adalah seseorang yang melaporkan dugaan terjadinya plagiarisme yang
dilakukan oleh mahasiswa, dosen, peneliti dan tenaga kependidikan di Universitas
Muhammadiyah Semarang. '

Universitas adalah Universitas Mubammadiyah Semarang sebagai penyelenggara
pendidikan tingg! di bawah Yayasan Muhammadiyah yang dalam pelaksanaannya
disebut Badan Pembina Harian.

Pemimpin Universitas Muhammadiyah Semarang adalah Rektor, dan semua pejabat
di bawahnya yang diangkat dan/atau ditetapkan sesuai dengan ketentuan dari
Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Tim Verifikasi Karya Ilmiah adalah tim yang dibentuk oleh rektor Universitas
Muhammadiyah Semarang untuk memberikan pertimbangan kepada rektor atas
dugaan terjadinya pelanggaran plagiarisme.
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BAB 11
LINGKUP DAN PELAKU

Pasal 2

Plagiarisme meliputi :

a. Mengacu dan/atau mengutip istilah, kata-kata atau kalimat, data dan/atau
informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan
dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai;

b. Mengacu dan/atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau kalimat,
data dan/informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam
catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai;

¢. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, 3t teoni tanpa
menyatakan sumber secara memadai;

d. Merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber kata-kata
dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teon tanpa menyatakan
sumber secara memadai;

e. Menyerahkan sebuah karya iimiah yang dihasilkan dan/atau teiah dioublikasikan
oleh pihak lain sebagai karya iimiahnya tanpa menyatakan sumbernya secara
memadai;

f. Menjadi penulis pertama dari karya ilmiah yang dibuat oleh mehasiswa yand
dibimbing, kecuali karya iimiah tersebut adalah hasil rekonstruksi dan beberapa
karya ilmiah mahasiswa yang dibimbing.

Sumber sebagaimana dimaksud ayat (1) terdiri atas orang perseorangan atau

kelompok orang, bertindak untuk diri sendiri atau kelompok atau untuk dan atas

nama suatu badan, atau anonim penghasil satu atau lebih karya dan aw@u karya
ilmiah yang dibuat, diterbitkan, dipresentasikan, atau dimuat dalam bentk tertulis
baik cetak maupun elektronik.

Dibuat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa :

komposisi musik;

perangkat lunak komputer;

fotografi;

Jukisan;

sketsa;

patung; atau :

Hasil karya dan/atau karya iimiah sejenis yang tidak termasuk a, b, ¢, d, e atau

F

Diterbitkan sebagaimana dimaksud ayat (2) berupa :

a. buku yang dicetak dan diedarkan oleh penerbit atau perseorangan;

b. artikel yang dimuat dalam jurnal ilmiah, majalah, atau surat kabar;

c. kertas kerja atau makalah professional dari organisasi tertentu;

d. isi laman elektronik; atau

e. Hasil karya dan/atau karya ilmiah sejenis yangd tidak termasuk a, b, ¢ dan d.

Dipresentasikan sebagaimana dimaksud ayat (2) berupa :

a. presentasi di depan umum atau terbatas;

b. presentasi melalui radio/televisi/video/cakram padat/cakram video digital; atau

c. bentuk atau cara lain yang sejenis yang tidak termasuk a dan b.

Dimuat dalam bentuk tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa cetakan

dan atau elektronik.

Pernyataan sumber memadai apabila dilakukan sesuai dengan tata cara pengacuan

dan pengutipan dalam gaya selingkung setiap bidang iimu, teknologi dan seni.
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Pasal 3

Plagiator di Universitas Muhammadiyah Semarang adalah:

a,
b.
c.

Satu atau lebih mahasiswa;

Satu atau lebih dosen/peneliti/ tenaga kependidikan atau;

Satu atau lebih dosen/peneliti/tenaga kependidikan bersama satu atau lebih
mahasiswa.

BAB III
TEMPAT DAN WAKTU

Pasal 4

Tempat terjadi plagiarisme:

a.

b.

Di dalam lingkungan Universitas Muhamamdiyah Semarang, antarkarya ilmiah
mahasiswa, dosen, peneliti dan/atau tenaga kependidikan;

Dari dalam lingkungan Universitas Muhammadiyah Semarang terhadap karya ilmiah
mahasiswa, dosen, peneliti dan/atau tenaga kependidikan dari perguruan tinggi lain,
karya dan/atau karya ilmiah orang perseorangan dan/atau kelompok orang yang
bukan dari kalangan perguruan tinggi, baik dalam dan luar negeri;

Di luar Universitas Muhammadiyah Semarang ketika mahasiswa, dosen, peneliti
dan/atau tenaga kependidikan dari Universitas Muhammadiyah Semarang yang
sedang mengerjakan atau menjalankan tugas yang diberikan Universitas
Muhammadiyah Semarang atau pejabat yang berwenang.

Pasal 5

Waktu terjadi plagiarisme:

a.
b.

C.

(1)
(2)

(3)
(4)

(3)

(6)

Selama mahasiswa menjalani proses pembelajaran;

Sebelum dan setelah dosen mengemban jabatan fungsional akademik asisten ahli,
lektor, lektor kepala, atau guru besar/professor;

Sebelum dan seteiah peneliti/tenaga kependidikan mengemban jabatan fungsional
dengan jenjang pratama, muda, madya dan utama.

BAB IV
PEMERIKSAAN ATAS DUGAAN PLAGIARISME

Pasal 6
Pemenksaan atas dugaan plagiarisme dilakukan dengan sangat cermat;
Pemeriksaan atas dugaan terjadinya plagiarisme dilaporkan berdasarkan laporan
tertulis dan pelapor dengan identitas yang jelas disertai dengan bukti-bukti,
Laporan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2) diajukan pada pimpinan
Universitas Muhammadiyah Semarang,
Terhadap laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pimpinan universitas akan
mempertimbangkan apakah pengaduan perlu ditindaklanjuti dengan pemeriksaan
berdasarkan bukti-bukti awal yang diajukan pelapor,
Apabila laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disertai dengan bukti-bukti
awal yang memadai, selanjutnya atas.dugaan terjadinya plagiarisme akan diperiksa
lebih lanjut oleh Tim Verifikasi Karya Iimiah.
Proses kerja Tim Verifikasi Karya Ilmiah, sesuai dengan Keputusan Rektor tentang
petunjuk pelaksanaan pelanggaran tata-tertib kehidupan kampus Universitas
Muhammadiyah Semarang,



(1)

(1)

(2)

(3)
(4)

(5)

BAB V
PENENTUAN ADANYA PLAGIARISME

Pasal 7

Sebelum ditetapkan telah terjadinya plagiarisme, Tim Verifikas Ka2mvz2 Jmi2n perlu

memperhatikan dan/atau melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Mendeteksi bagian yang diduga perlu diberi perhatian krs.s 27=re lain
dengan didasarkan pada :

1, Paradigma dengan melihat paket : http://www.tumitin.cor
2. Canexus.com melalui : http://www.canexus.com
3. Wordchecksystem.com melalui : http://www.wordchecksys=ms. 2o

b. Memperhatikan sekaligus memeriksa adanya ide, pendape: 22- 2.2n pikiran
yang telah dicuri oleh terlapor,

c. Memperhatikan gaya bahasa dan bagian-bagian yang didugz daov! dari ide
atau tulisan orang lain, terutama pada penulisan karya limar. scos. 2sis, atau
disertasi;

d. Meminta keterangan kepada pembimbing atau promozr =% “erlapor;
dan/atau menggunakan acuan dari pihak yang mengajukan ksberzz=r

BAB VI
MENGUKUR KESERIUSAN PLAGIARISME

Pasal 8

Dengan memperhatikan Pedoman Umum Penulisan Karyz Zrma .ro.ersitas

Muhammadiyah Semarang, Tim Verifikasi Karya Iimiah  ware merpersaikan

dengan cermat kuantitas plagiarisme berdasarkan kuantitas yang Erercam sempal

tertinggi;

Berat atau ringannya plagiarisme dapat diukur berdasarkan ide 2o <252 vang

dicuri;

Parameter yang digunakan dalam menjatuhkan hukuman ada 2~ TrgeaT satuan

tulisan pelaku plagiarisme dan frekuensi plagiarisme yang dilak._xar:

Skala pelaku dalam melakukan plagiarisme dapat dikategerezr 2272 lain

berdasarkan:

a. berat ringannya sanksi yang akan dijatuhkan yang ditenz.xa~ Dercaserkan 3
(tiga) parameter, antara lain : '

1. tingkat satuan tulisan yang meliputi frasa, kalimat, paragrac 32r bagian
bab;

2. keseluruhan tulisan atau makalah atau hasil penelitian;

3. karya ilmiah, skripsi, tesis atau disertasi;

hukuman bagi pencuri frasa lebih ringan daripada pencur Skmps . tesis atau

disertasi.

b. Berat ringannya plagiarisme menurut siapa yang melakukan  ditentukan
berdasarkan status pelaku plagiarisme yang dapat dibedakan znzara pelaku
peserta didik, tenaga akademik dengan pangkat asisten ahh, ‘ektor, lektor
kepala, calon guru besar atau guru besar;

c. Kesengajaan atau ketidaksengajaan.

Dalam pelaksanaan pengukuran, Tim Verifikasi Karya Iimiah memberikan

pertimbangan dan saran tentang berat ringannya sanksi yang harus dijatuhkan

kepada pelaku.
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BAB VII
PENCEGAHAN PLAGIARISME DAN SOSIALISASI

Pasal 9
“aza setiap karya ilmiah yang dihasilkan di lingkungan Universitas Muhammadiyah
Se~a-ang harus dilampirkan pernyataan pada awal penulisannya tidak akan
—eak._kan tindakan plagiarisme dalam proses penulisan tugas kuliah, makalah,
zoorzan penelitian, skripsi, tesis ataupun disertasi sesuai dalam lampiran surat
£207UsaN ini;
“zce setap karya itmiah yang dihasitkan di lingkungan Universitas Muhammadiyah
Se~zrang harus dilampirkan pernyataan kembali pada akhir tulisannya bahwa
<=~z dmiahnya bebas dari indikasi plagiarisme; kesediaan untuk menerima sanksi
ses_3 ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai dalam
&~ ran surat keputusan ini;
>—onan  Universitas Muhammadiyah Semarang wajib mengunggah secara
2exTonik semua karya ilmiah mahasiswa, dosen, peneliti, dan/atau tenaga
«zcendidikan yang telah dilampiri pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
zz- 2. melalui portal Garuda (Garba Rujukan Digital) atau portal yang ditetapkan
a—2nan Universitas Muhammadiyah Semarang sebagai titik akses terhadap karya
w2 Cvitas akademika;
~ese- 272y pembimbing melakukan bimbingan secara teratur, tidak ceroboh dalam
ooses penulisan tugas kuliah, makatah, laporan penelitian, skripsi, tesis atau
Jser2s sebaqai cara bekerja sama untuk menghindari plagiarisme;
Zroser zzu pembimbing memberikan pedoman umum penulisan karya ilmiah
-rreersas Muhammadiyah Semarang sebagai pegangan yang memuat keputusan
=2 1 beserta lampirannya;
Orser zdak melakukan bimbingan dalam jumlah yang terlalu besar agar bimbingan
zace 2lakukan secara efektif dalam upaya menghindari plagiarisme;
rser narus membuat rencana bimbingan yang teratur agar terdapat dialog yang
i v2ng dapat menghindari plagiarisme;
Dcser harus memberi tahu secara teratur kepada mahasiswa agar karya ilmiah
—e&rex2  mengikuti  pedoman  umum penulisan karya ilmiah Universitas
v_-a—madiyah Semarang terutama dengan penekanan bahwa setiap pengambilan
Qe 2L pemikiran orang lain harus disebutkan sumber pengutipannya untuk
—ergrrdan plagiarisme;
Z=zar penulisan karya ilmiah yang dimuat di majalah ataupun jurnal, pencegahan
zaz 2agiansme dapat dilakukan oleh dewan editor,

Pasal 10

Unrversr2s secara teratur mensosialisasikan Keputusan Rektor ini dan Keputusan Rektor
tentang edoman Umum Penulisan Karya Ilmiah Universitas Muhammadiyah Sernarang
kepada mahasiswa, dosen, peneliti dan tenaga kependidikan.

(1)
(2)

BAB VIII
SANKSI DAN HAK PEMBELAAN

Pasal 11
Sanksi terhadap pelaku yang terbukti melakukan plagiarisme ditetapkan dengan
keputusan rektor
Sanksi sebagimana dimaksud pada ayat(1) bagi pelaku yang merupakan mahasiswa
dapat berupa :
a. Peringatan lisan;

I
i
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(3

Q)

(5)

(6)

(1)

(2)

Peringatan tertulis;
Penundaan ujian;
Pembatalan ujian;
Pembatalan kelulusan;
Pelarangan mengikuti kegiatan akademik universitas;
Pencabutan gelar akademik; dan/atau
Pencabutan kedudukan sebagai mahasiswa Universitas M.hammadiyah
Semarang.
Sanksi sebagimana dimaksud pada ayat(1l) bagi pelaku yang mer.pakan dosen,
peneliti dan/atau tenaga kependidikan dapat berupa :
a. Untuk guru besar atau calon guru besar;
Peringatan keras secara lisan;
Peringatan secara tertulis;
Pelarangan mengikuti kegiatan akademik universitas;
Penundaan pengangkatan calon guru besar menjadi gr. Desar atau
penghentian pengusulannya,
5. Pengajuan penghentian sementara atau tetap bagi seorang Juru besar
dan/atau
6. Pencabutan kedudukan sebagai dosen Universitas “M.nemmadiyah
Semarang
b. Untuk dosen, peneliti dan/atau tenaga kependidikan ;
1. Peringatan keras secara lisan;
2. Peringatan secara tertulis;
3. Pelarangan mengikuti kegiatan akademik universitas;
4. Penundaan kenaikan pangkat dosen, penelifi dan/atau tenage xependidikan
dan/atau;
5. Pemberhentian dengan hormat dari status dosen, pene¥T Z2n tenaga
kependidikan Universitas Muhammadiyah Semarang;
6. Pemberhentian dengan tidak hormat dari status dosen, pener2 d2n tenaga
kependidikan Universitas Muhammadiyah Semarang; atau
Pemberian sanksi kepada dosen, peneliti dan/atau tenaga kependsdikar narus lebih
berat daripada sanksi kepada mahasiswa dan pemberian sangsi kepac2 gun besar,
harus lebih berat daripada sanksi kepada calon guru besar lainnya;
Pemberian sanksi ini tidak menutup kemungkinan bahwa pelaku plagnsme tetap
diproses secara hukum, baik pidana maupun perdata;
Pemberian saksi menyangkut plagiarisme harus disertai pertmbangan dan alasan
yang menyangkut berat ringannya sanksi yang diberikan.

Semeang

Ll el

Pasal 12
Terlapor berhak membela diri dihadapan Tim Verifikasi Karya Iirmuah, dengan
memberikan bukti dalam bentuk surat penyangkalan yang berkaran dengan
tuduhan;
Jika plagiarisme tidak terbukti berdasarkan rekomendasi dari Tim vertfikasi Karya
Iimiah, Rektor meneluarkan surat keterangan bahwa terlapor ndak terbukti
melakukan plagiarisme. :
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BAB IX
PEMULIHAN NAMA BAIK

Pasal 13
Apabila mahasiswa, dosen, peneliti dan tenaga kependidikan tidak terbukti melakukan
plagiarisme, pimpinan perguruan tinggi melakukan pemulihan nama baik yang
bersangkutan.

BAB X
PENUTUP

Pasal 14
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di
kemudian haru terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di: Semarang
Pada tanggal : 13 Ranadhan 1433 H
1 Agustus 2012 M

Rektor,

Prof. Dr. H. Djamaluddin Darwis, MA
Salinan disampaikan kepada Yth:
BPH UNIMUS
Para Wakil Rektor
Para Dekan
Para Kepala Unit
Para Kepala Biro

bt po e
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Lampiran 1: SURAT KEPUTUSAN REKTOR
Nomor : 193/UNIMUS/SK.HK/2012
Tanggal : 1 AGUSTUS 2012
Tentang : PANDUAN PENCEGAHAN PLAGIARISME UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SEMARANG

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Surat pernyataan bebas plagiarisme ini harus dilampirkan pada halaman kedua setelah
judul tugas kuliah, makalah, karya ilmiah, laporan penelitian, skripsi, tests dan disertasi.
Penulis karya ilmiah yang mengirimkan tulisan ke majalah iimiah d ngkungan
Universitas Muhammadiyah Semarang menandatangani surat pemyatsan i yang
kemudian disimpan oleh pimpinan redaksi.

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini dengan sebenar-benarmya menyatakan
bahwa:

tugas kuliah/makalah/karya ilmiah/laporan penelitian/skripsi/tesis/desertasi *) ini
saya susun tanpa tindakan plagiarisme sesuai dengan peraturan yang bertaku di
Universitas Muhammadiya Semarang.

Nama

NIM/NIK
Fakultas
ProgdifJurusan :
Judul

Jika dikemudian hari ternyata saya melakukan tindakan plagiarisme, saya akan
bertanggung jawab sepenuhnya dan menerima sanksi yang dsatuhkan oleh

Universitas Muhammadiyah Semarang kepada saya.

Semarang,

Catatan *}

Rektor,

Prof. Dr. H. Djamaluddin Darwis, MA
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